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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Peìmbahasan 

Pada peìmbahasan, kasus ini akan meìmbahas teìntang adanya 

keìseìsuaian antara teìoìri dan hasil dari inteìrveìnsi yang di lakukan yaitu,  

peìneìrapan gaya hidup seìhat untuk meìnurunkan teìkanan darah dan 

meìningkatkan kualitas hidup pasieìn, dimana inteìrveìnsi teìrseìbut diharapkan 

dapat meìnurunkan teìkanan darah dan meìngurangi keìluhan nyeìri keìpala dan 

teìngkuk leìheìr pada klieìn. 

1. Analisa Masalah Keìpeìrawatan 

 Beìrdasarkan hasil peìngkajian pada tanggal 05, diagnoìsis peìrtama yang 

didapatkan adalah nyeìri kroìnis beìrhubungan deìngan peìneìkanan saraf. Hasil 

oìbseìrvasi meìnunjukkan bahwa klieìn meìngeìluh nyeìri pada bagian keìpala dan 

teìngkuk leìheìr deìngan skala nyeìri 5 (NRS). Nyeìri dirasakan deìngan kualitas 

seìdang, inteìnsitas nyeìri seìpeìrti teìrtusuk-tusuk, dan durasi nyeìri hilang-timbul 

yang dirasakan teìrutama saat klieìn meìlakukan aktivitas beìrat. 

 Seìteìlah dilakukan inteìrveìnsi seìlama 3 hari, pada hari pe ìrtama klieìn 

meìlapoìrkan bahwa nyeìri yang dirasakan beìrkurang deìngan skala nyeìri 

meìnjadi 3. Seìcara oìbjeìktif, klieìn tampak masih meìringis, TD: 189/80 mmhg, 

Suhu: 36,2°C, Nadi: 94x/m, dan Re ìspirasi :20x/m, dan saturasi oìksigeìn 99%. 

Masalah dinilai teìratasi seìbagian, seìhingga inteìrveìnsi dilanjutkan. Pada hari 

keìtiga skala nyeìri beìrkurang meìnjadi 1, dan seìcara oìbjeìktif, klieìn tampak 

sudah tidak meìringis, TD: 148/90 mmhg, Suhu: 36,1°C, Nadi: 92x/m, dan 

Reìspirasi :20x/m, dan saturasi oìksigeìn 99%. Seìhingga inteìrveìnsi diheìntikan. 

Inteìrveìnsi yang dibeìrikan keìpada klieìn meìliputi: 

- Peìneìrapan teìknik noìn-farmakoìloìgis beìrupa teìrapi reìlaksasi tarik napas 

dalam dan koìmpreìs hangat dingin yang dilakukan untuk me ìmbantu 

meìnurunkan teìkanan darah dan inteìnsitas nyeìri di areìa keìpala dan leìheìr. 
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- Edukasi meìngeìnai peìnyeìbab, peìrioìdeì, dan peìmicu nyeìri, di mana klieìn 

meìnyatakan bahwa seìring meìlakukan aktivitas beìrat dan susah tidur, 

meìnjadi salah satu faktoìr peìmicu munculnya nyeìri. 

- Koìlaboìrasi dalam peìmbeìrian teìrapi koìmpreìs hangat dingin dilakukan 

seìcara rutin, dan klieìn beìrseìdia untuk meìngikuti teìrapi yang dibeìrikan. 

- Dukungan pada aktivitas klieìn, deìngan meìnganjurkan klieìn untuk 

meìmpeìrtahankan teìknik peìrnapasan dalam saat meìlakukan aktivitas 

guna meìmbantu meìngoìntroìl rasa nyeìri yang dirasakan. 

 Beìrdasarkan hasil peìngkajian pada tanggal 07, diagnoìsis keìdua yang 

didapatkan adalah deìfisit peìngeìtahuan akibat kurang teìrpapar infoìrmasi. 

Hasil inteìrveìnsi meìnunjukan bahwa klieìn mampu meìndeìngarkan dan 

meìneìrima infoìrmasi deìngan baik. Klieìn juga dapat meìngideìntifikasi faktoìr-

faktoìr yang dapat meìningkatkan maupun meìnurunkan moìtivasi dalam 

meìnjalani peìrilaku gaya hidup seìhat untuk meìningkatkan kualitas hidup, Klieìn 

meìnyampaikan bahwa dirinya teìlah meìmahami meìngeìnai peìnyakit yang 

dialami. Klieìn juga tampak mampu meìnjeìlaskan keìmbali infoìrmasi yang teìlah 

dibeìrikan oìleìh peìrawat, meìnunjukkan adanya peìmahaman teìrhadap 

eìdukasi yang dibeìrikan. Masalah deìfisit peìngeìtahuan dinilai teìratasi, 

seìhingga inteìrveìnsi eìdukasi diheìntikan. Inteìrveìnsi yang dibeìrikan keìpada 

klieìn meìliputi: 

- Peìnyeìdiaan mateìri dan meìdia eìdukasi keìseìhatan teìrkait peìnyakit yang 

dialami, di mana klieìn meìnyatakan meìngeìrti teìntang peìnyakitnya seìteìlah 

dibeìrikan peìnjeìlasan. 

- Meìmbeìrikan keìseìmpatan keìpada klieìn untuk beìrtanya, dan klieìn 

meìngajukan peìrtanyaan teìrkait hipeìrteìnsi. 

- Meìnjeìlaskan faktoìr risikoì yang dapat meìmpeìngaruhi teìrjadinya teìkanan 

darah tinggi, dan klieìn meìnyatakan meìmahami peìnjeìlasan teìrseìbut. 

- Meìngajarkan peìrilaku gaya hidup seìhat, seìrta strateìgi yang dapat 
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digunakan untuk meìningkatkan peìrilaku seìhat, di mana klieìn meìnyatakan 

akan leìbih meìningkatkan gaya hidup seìhat, seìpeìrti meìngkoìnsumsi 

makanan yang tidak meìngandung garam, tidak minum koìpi, seìrta 

meìngurangi streìss dan oìlahraga seìpeìrti jalan-jalan diseìkitar rumah 

dalam keìhidupan seìhari- hari. 

 Keìluarga juga dapat meìmoìdifikasi lingkungan untuk meìndukung 

keìseìhatan deìngan meìnghindari dari keìbisingan (suasana yang nyaman), 

streìss dan suasana lingkungan yang beìrsih. Teìrakhir, dalam meìmanfaatkan 

peìlayanan keìseìhatan deìngan meìlakukan kunjungan keìpeìlayanan keìseìhatan 

rumah bidan atau puskeìsmas. 

 

2. Analisa Salah Satu Inteìrveìnsi yaitu Teìrapi peìneìrapan gaya hidup seìhat 

Peìneìrapan gaya hidup seìhay pada Ny.B dilakukan seìlama 

3 hari dimulai pada tanggal 05 me ìi 2025 hingga 07 meìi 2025. Peìneìrapan ini 

dimulai deìngan meìlakukan peìngukuran teìkanan darah teìrleìbih dahulu, 

seìteìlah itu meìmbeìrikan peìnjeìlasan meìngeìnai manfaat dan cara meìlakukan 

gaya hidup seìhat, deìngan mulai tidak meìngkoìnsumsi garam, istirahat yang 

cukup, tidak minum koìpi dan oìlahraga. Seìteìlah dibeìrikan eìdukasi teìntang 

peìntingnya meìngubah gaya hidup. Beìrikut ini hasil peìngukuran teìkanan 

darah pada Ny..B seìbeìlum dan seìsudah dilakukan peìneìrapan gaya hidup 

seìhat seìbagai beìrikut : 

Hasil peìrkeìmbangan teìkanan darah pada Ny.B Preì dan Poìst dilakukan reìlaksasi 

geìnggam jari. 

a. Hari Seìnin, 05 Meìi 2025 hasil peìmeìriksaan pada Ny.B (TD : 189/80 
mmHg) 

b. Hari Seìlasa, 06 Meìi 2025 hasil peìmeìriksaan pada Ny.B (TD : 150/98 
mmHg) 

c. Hari Rabu, 07 Meìi 2025 hasil peìmeìriksaan pada Ny.B (TD : 140/58 
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mmHg) 
 

Sumbeìr : Data Primeìr 2025 

 

 

Beìrdasarkan tabeìl diatas meìnunjukkan hasil teìkanan darah seìbeìlum 

dan seìsudah dilakukan peìneìrapan gaya hidup seìhat. 

Teìkanan darah Ny.B seìbeìlum dilakukan peìneìrapan gaya hidup seìhat 

seìbeìsar 189/80 mmHg teìrmasuk dalam kateìgoìri hipeìrteìnsi stadium 2. Hal 

teìrseìbut seìsuai peìnjeìlasan Anieìs (2020) yang meìnyatakan bahwa hipeìrteìnsi 

stadium 1 dimulai dari teìkanan darah sistoìlik 140-159 mmHg dan teìkanan 

darah diastoìlik 90-99 mmHg, seìdangkan hipeìrteìnsi stadium 2 dimulai dari 

teìkanan darah sistoìlik ≥ 160 mmHg dan diastoìlik ≥ 100mmHg. 

Peìrubahan struktur dan fungsi dalam siste ìm peìmbuluh darah peìrifeìr 

yang meìnjadi dasar dalam peìrubahan teìkanan darah yang teìrjadi pada 

lanjut usia. Peìrubahan teìrseìbut meìliputi munculnya ateìroìskleìroìsis, 

peìnurunan proìseìs vasoìkoìntraksi dan reìlaksasi oìtoìt poìloìs peìmbuluh darah, 

dan hilangnya eìlastisitas jaringan ikat akan meìnurunkan keìmampuan 

disteìnsi dan daya reìgang peìmbuluh darah. Akibatnaya aoìrta dan arteìri 

beìsar meìngalami peìnurunan keìmampuan dalam meìngakoìmoìdasi voìlumeì 

darah yang dipoìmpa oìleìh jantung, meìngakibatkan peìnurunan curah jantung 

dan peìningkatan tahanan peìrifeìr. Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dapat 

disimpulkan peìningkatan teìkananan darah pada lansia umumnya akibat 

peìnurunan fungsi oìrgan, peìrubahan anatoìmi dan fisioìloìgis dari sisteìm 

peìmbuluh darah dan jantung. Apabila tidak dilakukan inte ìrveìnsi apapun 

untuk meìngoìntroìl teìkanan darah, pasti akan ada keìnaikan teìkanan darah 

(Anwar, 2021). 
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Meìnurut Deìwi (2021) meìnjeìlaskan bahwa teìrdapat 2 faktoìr yang 

meìnyeìbabkan seìseìoìrang meìngalami teìkanan darah tinggi yaitu faktoìr yang 

tidak dapat dirubah meìliputi umur, jeìnis keìlamin, geìneìtik. Seìdangakn faktoìr 

yang dapat diubah meìliputi keìbiasaan meìroìkoìk, koìmsumsi garam, 

koìmsumsi leìmak jeìnuh, keìbiasaan minum alkoìhoìl, oìbsitas, kurang aktivitas 

fisik seìrta streìss. Teìoìri teìrseìbut seìsuai deìngan fakta yang dipeìroìleìh saat 

meìlakukan peìngkajian pada Ny.B teìkanan darah tinggi yang dialami Ny.B 

diseìbabkan kareìna beìbeìrapa faktoìr seìpeìrti umur yang sudah meìnginjak 71 

tahun, dan keìbiasaan meìngkoìmsumsi makanan yang asin,seìrta keìbiasaan 

minum koìpi. 

Seìsudah dilakukan peìneìrapan gaya hidup seìhat, Gaya hidup seìhat yang 

dimaksud meìliputi poìla makan reìndah garam dan leìmak jeìnuh, koìnsumsi 

buah dan sayur, aktivitas fisik teìratur (seìtidaknya 30 meìnit peìr hari), 

manajeìmeìn streìs, tidur cukup, dan beìrheìnti meìroìkoìk maupun koìnsumsi 

alkoìhoìl, Teìkanan darah Ny.B turun meìnjadi 148/90 mmHg dalam kateìgoìri 

hipeìrteìnsi stadium 1, ini seìjalan deìngan yang dilakukan Studi oìleìh Wheìltoìn 

eìt al. (2021) juga meìnunjukkan bahwa peìrubahan gaya hidup dapat 

meìnurunkan teìkanan darah sistoìlik seìbeìsar 4–11 mmHg, yang seìtara atau 

bahkan leìbih baik dari eìfeìk satu jeìnis oìbat antihipeìrteìnsi. Pasieìn hipeìrteìnsi 

yang meìneìrapkan gaya hidup seìhat seìcara koìnsisteìn meìnunjukkan 

peìnurunan teìkanan darah yang leìbih signifikan dibandingkan pasieìn yang 

hanya meìngandalkan peìngoìbatan tanpa peìrubahan peìrilaku. Peìnurunan 

teìkanan darah meìnunjukkan bahwa meìneìrapkan gaya hidup seìhat 

beìrpoìteìnsi meìmbeìrikan eìfeìk poìsitif dalam peìngeìloìlaan hipeìrteìnsi. 

Peìrubahan poìla hidup meìnjadi seìhat yang dirasakan pasieìn meìndukung 

teìoìri bahwa inteìrveìnsi ini mampu meìnstimulasi sisteìm parasimpatis.  

Oleìh kareìna itu, dipeìrlukan peìndeìkatan eìdukatif dan koìlaboìratif dalam 

meìmbeìrikan asuhan keìpeìrawatan. Peìran peìrawat sangat peìnting dalam 
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meìmbeìrikan peìmahaman beìrkeìlanjutan, meìmoìtivasi, dan meìmbimbing 

pasieìn untuk meìlakukan peìrubahan keìcil yang koìnsisteìn, seìpeìrti 

meìngurangi garam, beìrjalan kaki, atau meìmbuat jurnal teìkanan darah 

harian. 

B. Keìteìrbatasan 

Peìneìlitian ini meìmiliki beìbeìrapa keìteìrbatasan yang peìrlu dipeìrhatikan. Peìrtama, 

deìsain studi beìrupa lapoìran kasus deìngan satu subjeìk meìmbatasi geìneìralisasi hasil 

keì poìpulasi klieìn hipeìrteìnsi yang leìbih luas. Keìdua, eìvaluasi peìneìrapan gaya hidup 

seìhat untuk meìningkatkan kualitas hidup hanya dilakukan me ìnggunakan skala nyeìri 

dan hasil peìngukuran teìkanan darah tanpa didukung oìleìh data peìnunjang oìbjeìktif 

seìpeìrti peìmeìriksaan laboìratoìrium atau bioìmarkeìr inflamasi. Keìtiga, tidak adanya 

keìloìmpoìk koìntroìl atau peìmbanding meìnyeìbabkan sulitnya meìngukur seìbeìrapa beìsar 

eìfeìk peìneìrapan gaya hidup seìhat. Psikoìloìgis klieìn, seìpeìrti harapan teìrhadap 

peìneìrapan dan dukungan keìluarga, juga tidak dianalisis seìcara meìndalam padahal 

dapat meìmeìngaruhi peìrseìpsi nyeìri dan tingginya teìkanan darah. Keìteìrbatasan-

keìteìrbatasan ini diharapkan dapat meìnjadi peìrtimbangan dalam meìrancang 

peìneìlitian seìlanjutnya yang leìbih koìmpreìheìnsif dan meìnggunakan meìtoìdeì yang leìbih 

kuat. 

 


